Pantang Plagiat

) ERITA yang kembali

unt ihwal tuduh-

Bandung

ungkapan-ungkapan orang lain
di dalam tulisan kita tanpa
menyebutkan sumbernya”.
Dalam ilmu sosial, termasuk
ilmu komunikasi, memang a-
mat jarang sebuah aktivitas
keilmuan yang dilakukan sese-
orang 100% bersumber dari
sang penulis atau sang peneliti
sendiri. Teoretisnya boleh jadi
berasal dari orang lain, teruta-

agi Arhnyn. pen-

"ﬁ tau pencuri naskah atau
ok (World Book Dic-

ry, 1992). Dalam bahasa
‘buatannya disebut

orangnya plagia-  ma kalangan ilmuwan terdahu-
t dalam bahasa  Iu yang sudah sangal mapan
dan dikenal publik secara luas.

Begitu pula metodologinya.

Oleh karena itu, sudah men-
jadi norma atau etika agar se-
Jalu mencantumkan sumber
buah pikiran itu berasal. Bah-
kan, aturan mainnya sudah je-
las, Jika pemikiran itu bersum-
 ber dari buku, harus jelas judul,
tahun penerbitan, dan di mana

u tersebut diterbitkan. Jika
, orang tersebut telah me-

eska begitu, sebetulnya me-
ygbutkan _sumber saja belum-

ahan plagiarisme. Se-
m banyak hal sese-
ap saja bersalahnya
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main yang berlaku.
Praktik plagiarisme

Banyak cara melakukan per-
buatan plagiat, antara lain pla-
giat kata per kata (verbatim
plagiarism), patchwork pla-
giarism, plagiat kata kunci atau
frase kunci, dan plagiat struk-
tur gagasan (jalan pikiran).

Agaknya memang plagiaris-
me bukanlah masalah baru. Ji-
ka ditelusuri jauh ke belakang,
akan ditemukan banyak cerita
“miring” sepular "tragedi in-
telektual” ini, baik di Indonesia
maupun belahan dunia lain.
Bahkan, yang mencengangkan,
praktik semacam ini dilakukan
oleh para public figure atau
tokoh masyarakat.

Di Indonesia, praktik seperti
itu bukanlah hal baru. Contoh
paling fenomenal adalah kasus
(dugaan) plagiat dalam diser-
tasi Yahya A Muhaimin yang
lantas dibukukan menjadi Bis-
nis dan Politik (1991). Kronolo-
gi kasus ini kemudian terekam
melalui buku yang ditulis Ismet
Fanany (1992), Plagiat-plagiat
di MIT; Tragedi Akademis di
Indonesia.

Upaya penanggulangan pla-
giarisme telah lama dan sudah
coba dilakukan. Salah satunya
lewat kebijakan Direktur Jen-
deral Pendidikan Tinggi sema-
sa Soemantri Brojonegoro.

Pada 1999, Dirjen Dikti men-
girimkan Surat Edaran (Surat
Dirjen Dikti Nomor
3208/D/T/99) kepada seluruh
rektor dan pimpinan perguru-

. an tinggi yang isinya antara lain

perguruan tinggi diminta agar

kualitas belajar
dnn bukan kuantitas. Perguru-
an tinggi juga dilarang melaku-
kan pemada!an perkuhuhan,

hutan

ihuum di
Jawa Barat Bertam-
bah.

LUAS

- Harusnya lahan
gundul berkurang.

DBD

PERMINTAAN
jambu batu melonjak
di musim demam
berdarah dengue.

- Penyakit menda-
tangkan rezeki.
tinja
SUNGAI Ciliwung
-paling banyak terpa-
par limbah kotoran
manusia (tinja).

- Aroma tak sedap
mengalir sampai jauh.

termasuk percepatan
modifikasi proses belajar,

Larangan yang sama juga
diberlakukan terhadap per-
cepatan atan promosi kenaikan
jabatan akademik yang dipak-
sakan seperti yang tengah ber-
langsung secara masif di ham-
pir semua perguruan tinggi di
Indonesia. Sebab, kedua kebi-
jakan prosedural seperti itu se-
lama ini cénderung memicu
para akademisi melakukan pla-
glarisme.

Namun, kenyataannya, surat
edaran Dirjen Dikti itu seakan
tak memberi efek siginifikan di
lapangan. Praktik (dugaan) pla-
giarisme tetap saja terjadi***
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